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Screening pasien dilakukan pada tanggal 28 Juni 2010 di Poli Mata RSUD Dr. Soetomo oleh para perawat dan dokter dari ORBIS 
Flying Eye Hospital (FEH). Mereka men-screening lebih dari 100 penderita katarak, glaucoma, strabismus, kerusakan retina, dan 

oculoplasty.

Pembukaan operasi pada 29 Juni 2010 dihadiri oleh Kepala Dinas Kesehatan Jawa Timur Pawik Suprihadi, dr, SpJP, (kiri) dan kanan 
foto dari kiri Djiwanto, dr, SpM (Perdami), Dr. Hunter Cherwek (ORBIS) Kadinkes Jatim, dan Tze Mau Ng (Alcon).

Operasi dilakukan di Juanda di dalam Pesawat milik ORBIS FEH pada tanggal 29 Juni 2010. Operasi ini merupakan operasi pertama di 
Surabaya yang dilakukan di dalam pesawat. Suatu kebanggaan bagi RSUD Dr. Soetomo dapat bekerjasama dengan ORBIS Flying Eye 

Hospital (FEH). Mereka juga mendapat tambahan ilmu dari dokter spesialis mata bertaraf internasional.

Operasi Mata Di Dalam Pesawat
Oleh Dokter dari ORBIS Flying Eye Hospital (FEH) – Organisasi non Profit dari Amerika
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Barra Mahesa, bocah usia satu tahun asal Samarinda yang menjadi pasien operasi Implan, Barra mengalami tuli sensorineural 
berat pada kedua telinganya sehingga memerlukan penanaman alat elektronik pada koklea di kedua telinganya (implan koklea 

bilateral (kiri) dan kanan Haris Mayagung Ekorini, dr, SpTHT-KL saat jumpa pers saat pelaksanaan operasi.

Operasi dilakukan secara simultan atau bersamaan (implan koklea bilateral simultan) dengan durasi 4-5 jam. Pada pukul 07.00 
hingga 09.00 Tim Implan Koklea Surabaya terdiri dari RSUD Dr. Soetomo/ FK. Unair, RSAL Dr. Ramelan , RS Surabaya Internasional 

dan Yayasan Aurica mengimplan koklea telinga kanan Barra. Baru kemudian pukul 10.00 hingga 12.30, tim mulai mengimplan 
koklea telingan kirinya. Operasi ini bekerjasama dengan Tim Implan Koklea Jakarta, Cochlear Ltd, dan Kasoem Hearing Center.

Prof. Sri Harmadji, dr, SpTHT-KL(K) menjelaskan bahwa berbeda dengan komponen luar yang dapat diganti, komponen dalam tidak 
perlu diganti sebab ukuran koklea manusia tidak mengalami perubahan. ‘Ukuran koklea dari bayi sampai dewasa itu sama.

Operasi Implan Koklea Bilateral Simultan Pertama
di RSUD Dr. Soetomo Pada Balita Usia Satu Tahun
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